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	Deskripsi mata kuliah
	Mata kuliah ini membahas tentang pendekatan dan model - model pemberdayaan masyarakat serta teknik menumbuhkan kemandirian dan partisipasi masyarakat dalam program kesehatan di pemukiman lahan basah. 



	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	CPMK-1 : Menjelaskan jenis, karakteristik dan peran ekosistem lahan basah (CPL S-5)
CPMK-2 : Mendeskripsikan situasi dan permasalahan kesehatan masyarakat di pemukiman lahan basah (CPL-S 5)
CPMK-3 : Mampu menerapkan pengkajian dan analisis situasi di bidang Kesehatan masyarakat pada kegiatan tingkat primer dengan pendekatan interdisiplin (Analysis and Assessment Skill) (CPL-KK 1)

CPMK-4 : Menjelaskan implementasi program-program pemberdayaan kesehatan masyarakat di lahan basah Indonesia (CPL-KU 1)
CPMK-5 : Mampu melakukan penyesuaian dengan budaya setempat dalam kegiatan promotive dan preventif di bidang kesehatan masyarakat (Cultural Competency/Local Wisdom Skill) (CPL-KK 4)
CPMK-6 : Merancang kegiatan pemberdayaan masyarakat di pemukiman lahan basah berdasarkan permasalahannya (CPL-KU 5)

CPMK-7 : Mampu melaksanakan pemberdayaan masyarakat pada kegiatan promotif dan preventif di bidang kesehatan masyarakat (Community Dimensions of Practice) (CPL-KK 5)
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B. PROGRAM PEMBELAJARAN
	CPMK
	Kompetensi mingguan (Sub-CPMK) 
	Materi pembelajaran
	Referensi 
	Metodologi pembelajaran dan alokasi waktunya 
	Deskripsi tugas atau asesmen beserta alokasi waktunya
	Indikator 
	Bobot
	Dosen

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	CPMK-1

	Sub-CPMK-1: Mampu menjelaskan tentang konsep pemberdayaan masyarakat
	Konsep Umum Pemberdayaan Masyarakat

	Handout
(Davies and Macdowall, 2006)
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)
	Literature review:
Mencari artikel jurnal tentang bentuk/contoh program pemberdayaan masyarakat di wilayah lahan basah.
Mempelajari kontrak perkuliahan dan RPS (3x60’)
	Ketepatan menjelaskan konsep pemberdayaan masyarakat
	2,5
	WL

	
	Sub-CPMK-2: Mampu menguraikan tentang pengertian dan karakteristik lahan basah berdasarkan aspek lingkungan
	1. Pengertian Lingkungan Lahan Basah

2. Karakteristik Lingkungan Lahan Basah

3. Jenis Lingkungan Lahan Basah
	Handout

(Wetlands International-Indonesia Programme, 2007)
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)

Project Based method
	Project Based method:

Tugas Kelompok untuk mendeskripsikan kondisi lingkungan lahan basah yang dapat diamati. Hasil pengamatan dan diskusi kelompok dibuat dalam bentuk laporan tertulis dan akan dipresentasikan di kelas.

(8x60’)
	Ketepatan mencirikan karakteristik, jenis, dan lingkungan lahan basah
	7,5
	AN

	
	Sub-CPMK-3: Mampu menguraikan peran ekosistem wilayah lahan basah
	1. Peran Ekosistem Lahan Basah

2. Dampak Ekosistem Lahan Basah Terhadap Kesehatan Masyarakat
	Handout

(Soendjoto, 2017)
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)

Project Based method
	
	Ketepatan menguraikan ekosistem lahan basah dan permasalahan yang ada berkaitan dengan kesehatan masyarakat
	7,5
	AN

	CPMK-2 


	Sub-CPMK-4: Mampu menguraikan permasalahan kesehatan masyarakat di wilayah lahan basah
	1. Berbagai masalah kesehatan masyarakat di wilayah lahan basah

2. Determinan Masalah Kesehatan masyarakat di wilayah lahan basah
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)


	Project Based method:
Setiap kelompok menggali informasi kepada 5 orang masyarakat (ibu, bapak, anak remaja, lansia, dan bidan desa) terkait masalah kesehatan yang sering dialami oleh mayoritas masyarakat melalui pengisian lembar tugas. Hasil wawancara dipresentasikan di kelas.

(8x60’) 
	Ketepatan mendeteksi masalah kesehatan masyarakat di wilayah lahan basah
	7,5
	AN

	
	Sub-CPMK-5: Mampu menjelaskan definisi dan kasus kebakaran di lahan basah di Indonesia, penyebab faktor penyebab (perilaku dan nonperilaku), dampak kesehatan serta bentuk upaya pemberdayaan masyarakat terkait kebakaran di lahan basah.
	1. Pengertian kebakaran di wilayah lahan basah

2. Kasus kebakaran di wilayah lahan basah

3. Determinan penyebab kebakaran wilayah lahan basah (faktor perilaku dan nonperilaku)

4. Dampak kesehatan akibat kebakaran lahan basah

5. Upaya pemberdayaan masyarakat terkait kebakaran di lahan basah
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)

Project Based method
	
	Ketepatan menjelaskan definisi, faktor penyebab, dampak kesehatan dan upaya pemberdayaan masyarakat yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan kebakaran di wilayah lahan basah
	7,5
	AN

	CPMK-3
	Sub-CPMK-6: Mampu menguraikan tentang situasi masyarakat yang bermukim di wilayah lahan basah
	Karakteristik Masyarakat di Wilayah Lahan Basah
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)

Tugas Kelompok
	Tugas Kelompok:
Setiap kelompok mempresentasikan gambaran karakteristik masyarakat yang tinggal di wilayah lahan basah berdasarkan hasil pengamatan di lapangan.

(3x60’)
	Ketepatan menjelaskan situasi masyarakat yang bermukim di wilayah lahan basah
	5
	WL

	
	Sub-CPMK-7: Mampu menguraikan permasalahan berkaitan dengan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) pada masyarakat di wilayah lahan basah
	1. Masalah KIA pada masyarakat di wilayah lahan basah

2. Faktor Penyebab Masalah KIA

3. Upaya penyelesaian masalah KIA melalui program pemberdayaan masyarakat 
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)

Case method
	Case method:

Setiap kelompok diberikan satu permasalahan KIA dan melakukan studi literatur yang membahas tentang hal tersebut dari segi pengertian, faktor penyebab, serta bentuk pemberdayaan yang dapat diimplementasikan pada masyarakat di wilayah lahan basah.

(5x60’)
	Ketepatan menguraikan permasalahan berkaitan dengan KIA pada masyarakat di wilayah lahan basah
	5
	WL

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER (100’)
	WL

	
	Sub-CPMK-9: Mampu mengidentifikasi permasaahan BABS dan Akses Air Bersih serta Upaya Pemberdayaan Masyarakat
	1. Perilaku BABS dan faktor penyebab perilaku terbentuk

2. Kriteria Air Bersih

3. Dampak Kesehatan dari perilaku BABS dan Penggunaan Air yang Tidak Memenuhi Standar Kesehatan
4. Upaya Pemberdayaan Masyarakat yang dilakukan
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)
	Project Based Method:
Setiap kelompok mengidentifikasi sumber air yang dimanfaatkan masyarakat serta fasilitas BAB yang dimiliki oleh desa masing-masing.

(5x60’)
	Ketepatan mengidentifikasi perilaku BABS dan pemanfaatan air bersih serta upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan.
	7,5
	MAAS

	CPMK-4
	Sub-CPMK-10: Mampu menjelaskan tentang Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)
	1. Latar Belakang Program STBM

2. Tujuan dan Sasaran Program STBM

3. Bentuk dan Teknik Pelaksanaan Program STBM

4. Indikator Capaian Program STBM
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)
	Literature Review:

Melakukan studi literatur tentang Program STBM yang berjalan di beberapa wilayah lahan basah di Indonesia.
(3x60’)
	Ketepatan menjelaskan tentang Program STBM di Indonesia
	5
	AN

	
	Sub-CPMK-11: Mampu menjelaskan tentang Program Indonesia Sehat melalui Pendekatan Keluarga (PIS-PK)
	1. Latar Belakang PIS-PK

2. Tujuan PIS-PK

3. Indikator capaian PIS-PK
4. Bentuk Implementasi PIS-PK
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)
	Literature Review:

Melakukan studi literatur tentang PIS-PK

(3x60’)
	Ketepatan menjelaskan tentang PIS-PK
	5
	WL

	CPMK-5
	Sub-CPMK-12: Mampu menganalisis kearifan lokal masyarakat di wilayah lahan basah
	1. Pengertian Kearifan Lokal
2. Peran Kearifan Lokal dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat

3. Studi kasus bentuk kearifan lokal pada lokasi kelompok masing-masing
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)
Case method
	Case method:

Setiap kelompok menganalisis satu  kasus/permasalahan dalam masyarakat dan merancang solusi penyelesaiannya melalui pendekatan kearifan lokal dan bentuk UKBM yang dapat diinisiasi.

(10x60’)

	Ketepatan menganalisis kearifan lokal masyarkaat di wilayah lahan basah
	5
	MAAS

	
	Sub-CPMK-13: Mampu menjelaskan tentang Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)
	1. Pengertian UKBM
2. Dasar Kebijakan Implementasi UKBM di Indonesia

3. Jenis UKBM

4. Kegiatan Posyandu Pada Masyarakat Lahan Basah
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)

Case method
	
	Ketepatan menjelaskan tentang UKBM
	5
	MAAS

	CPMK-6
	Sub-CPMK-14: Mampu merancang kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah lahan basah
	1. Perumusan Masalah dan Tujuan Kegiatan

2. Tahap Perencanaan
3. Tahap Pengaturan Sumber Daya
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)
Project base method
	Project based method:

Setiap kelompok melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pemberdayaan masyarakat di lokasi masing-masing. Hasil kegiatan disajikan dalam X-banner dan dipresentasikan di dalam kelas. (15x60’)
	Ketepatan merancang upaya pemberdayaan masyarakat sesuai dengan kebutuhan di lokasi kegiatan
	15
	MAAS

	CPMK-7
	Sub-CPMK-15: Mampu melaksanakan kegiatan pembetdayaan masyarakat di wilayah lahan basah
	1. Tahap Pelaksanaan

2. Tahap Monitoring dan Evaluasi
3. Teknik dan Media Presentasi Hasil Kegiatan
	
	Perkuliahan tatap muka (2x50’)

Project base method
	
	Ketepatan melaksanakan kegiatan dan mempresentasikan hasil kerja melalui media presentasi
	15
	MAAS

	UJIAN AKHIR SEMESTER (120’)
	MAAS

	Beban belajar mahasiswa selama satu semester: Perkuliahan tatap muka 1400 menit + Literature review 540 menit + diskusi kelompok 180 menit + Case method 900 menit + Project based method 2160 menit +Ujian 220 menit = 5400 menit = 90 jam (2 SKS)
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